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RINGKASAN 

KONSEP MENGHADAP NOTARIS DALAM PEMBUATAN AKTA 

BERDASARKAN PERKEMBANGAN CYBER NOTARY 

Oleh: 

Christine Willyam Hutapea1, Rahmida Erliyani2, Anang Shophan Tornado3 

Program Studi Kenotariatan, Universitas Lambung Mangkurat, 119 halaman 

RINGKASAN 

Hukum memiliki sifat dinamis yang selalu berkembang secara terus-

menerus dan berubah-ubah namun pada akhirnya akan harus berujung statis yang 

mana kualitasnya akan terbukti secara langsung dan terjamin validasinya. 

Berbagai aturan hukum telah dibuat dan berlaku di Indonesia namun belum dapat 

mengimbangi kehidupan manusia yang dinamis. Sehingga, selalu dibutuhkan 

adanya pemikiran dan terobosan baru untuk memperbaiki sistem hukum agar 

situasi dan kondisi yang terjadi saat ini dapat dijalankan dengan baik. Dalam 

perkembangannya. Hukum tidak harus mengejar perkembangan teknologi namun 

diperlukan adanya landasan hukum yang menjadi patokan dalam penggunaan 

teknologi di Indonesia. Dasar hukum harus dapat memandu masyarakat agar dapat 

menggunakan teknologi yang membawa manfaat secara positif seperti tujuan dari 

terbentuknya hukum yakni, bermanfaat, berkeadilan dan menjamin adanya 

kepastian hukum. Dalam menyikapi perkembangan era digital ini hukum 

kenotariatan tidak harus kaku dalam bersikap. Penentuan arah kebijakan hukum 

teknologi dinilai sangat perlu ditinjau. Karena melibatkan banyak pihak. Notaris, 

Akademisi, Masyarakat dan juga Pemerintah.  teknis dan proteksi dari pemerintah 

dan notaris harus menjamin keamanan penggunaan teknologi dengan jelas untuk 

mencegah dan menanggulangi hal-hal yang tidak diinginkan. Dalam berbagai 

literatur Konsep Cyber Notary adalah notaris yang menjalankan tugas atau 

 
1 2120216320045 
2 Pembimbing Utama 
3 Pembimbing Pendamping 
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kewenangan jabatannya secara elektronik atau dengan berbasis Teknologi 

Informasi. Sedangkan berdasarkan dengan Undang-Undang nomor 2 tahun 2014 

tentang Perubahan atas Undang-Undang nomor 30 tahun 2004 Tentang Jabatan 

Notaris (UUJN)  hanya satu kali disebutkan mengenai konsep Cyber Notary yakni 

terdapat dalam penjelasan Pasal 15 ayat (3) Sehingga untuk sementara, Konsep 

Cyber Notary masih dianggap hanya sebatas Sertifikasi transaksi secara 

elektronik. Sedangkan, Untuk pemenuhan Unsur menghadap terdapat dalam pasal 

16 ayat (1) huruf m UUJN tidak turut dilakukan perubahan yang menyatakan 

dalam menjalankan jabatannya notaris berkewajiban membacakan akta dihadapan 

penghadap dengan dihadiri oleh paling sedikit 2 orang saksi dan ditandatangani 

pada saat itu juga oleh penghadap, saksi dan notaris. 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan memahami serta 

menganalisa mengenai Perkembangan Konsep Menghadap Notaris Di Era 

Kemajuan Cyber Notary Dimasa Ini dan mengetahui, memahami serta 

menganalisa mengenai Formulasi Kebijakan Tentang Konsep Menghadap Notaris 

Dalam Membuat Akta Secara Virtual Di Masa Yang Akan Datang. Jenis 

penelitian ini menggunakan penelitian hukum normatif yang merupakan 

penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti dan menggunakan bahan 

hukum yaitu bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum 

tersier yang didapat dari penelitian kepustakaan. Dengan tipe penelitian Reform-

Oriented Research yang mencoba mengevaluasi setiap peraturan dan 

merekomendasikan perubahan atas peraturan-peraturan tersebut dan tetap 

memperkirakan perkembangan dimasa yang mendatang. Dengan menggunakan 

sifat Prespektif analisis serta menggunakan pendekatan peraturan perundang-

undangan (statue approach) dan menggunakan pendekatan konsep (conceptual 

approach)  

 

Hasil Penelitian Pertama, Konsep menghadap notaris tercantum dalam 

Penjelasan pasal 16 ayat (1) huruf m UUJN. sedangkan Cyber Notary 

sebagaimana tercantum pada Penjelasan Pasal 15 ayat 3 UUJN hanya sebatas 
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Sertifikasi Transaksi yang dilakukan secara elektronik. Namun, Ketika 

dibandingkan dengan Negara-Negara maju lainnya yang turut menerapkan konsep 

Cyber Notary (E-Notarization), Perbaharuan dan perluasan konsep menghadap 

Notaris di Era Cyber Notary ini menjadi suatu pertimbangan untuk dikembangkan 

termasuk pemanfaatan media elektronik secara telekonferensi (menghadap virtual 

dengan bantuan teknologi). Akan tetapi ketika penafsirkan frasa “di hadapan” 

pasal 1868 KUH Perdata Prinsip ini masih dimaknai secara konvensional hingga 

saat ini. Oleh sebab itu, Konsep menghadapmasih belum berkembang secara 

Virtual dan belum dapat dilakukan termasuk ketika pasal 16 ayat (1) huruf m 

UUJN yang menyatakan “menghadap” dimaknai hadir secara fisik sehingga 

apabila dalam formilnya ini tidak terpenuhi maka akta tersebut akan turun kualitas 

pembuktiannya (terdegradasi) menjadi akta dibawah tangan. 

 

Kedua, Berdasarkan Formulasi Kebijakan tentang Konsep menghadap notaris 

dalam membuat akta secara Virtual di masa yang akan datang dapat diterapkan 

dengan mempertimbangkan berbagai hal dalam kewenangan dan kewajiban 

notaris dalam menjalankan jabatannya. Di masa ini dengan Smartphone/ computer 

kita dapat bertatap muka melalui layar dengan orang yang ingin dihubungkan 

secara virtual. Dalam profesi notaris hal ini dapat dilakukan dengan mereformasi 

bentuk Peraturan Perundang-undangan yang baru khususnya tentang Jabatan 

Notaris. Bukan lagi diwajibkan menghadap secara fisik (Konvensional) tetapi juga 

dapat dilakukan dengan cara Virtual menggunakan aplikasi Zoom, Google 

Meeting, dan lain-lain. Dalam hal ini dapat dilakukan dengan memegang prinsip 

kehati-hatian, Identitas Keaslian Penghadap Virtual dapat menggunakan KTP 

Digital seperti yang tercantum pada Permendagri 72 tahun 2022 tentang 

spesifikasi perangkat dan blanko KTP-El serta Digital serta  dapat juga dibuatnya 

sistem Autentikasi dua faktor untuk memastikan keamanan akun online 

penggunanya. Sehingga akan ada perluasan makna dalam penerapan konsep 

Cyber Notary di Indonesia khususnya Konsep menghadap secara Virtual. 
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KONSEP MENGHADAP NOTARIS DALAM PEMBUATAN 

AKTA BERDASARKAN PERKEMBANGAN CYBER NOTARY 

Oleh: 

Christine Willyam Hutapea4, Rahmida Erliyani5, Anang Shophan Tornado6 

Program Studi Kenotariatan, Universitas Lambung Mangkurat, 119 halaman 

ABSTRAK 

 

Kata Kunci: Cyber Notary, Konsep Menghadap, Notaris. 

Penelitian ini membahas Konsep menghadap notaris dalam pembuatan akta 

berdasarkan perkembangan Cyber Notary. Hukum tidak mengejar perkembangan 

teknologi namun diperlukan landasan hukum dalam penggunaan teknologi yang 

memandu masyarakat agar membawa manfaat seperti tujuan terbentuknya hukum. 

Permasalahan dalam tesis ini yaitu Perkembangan Konsep Menghadap Notaris di 

Era Kemajuan Cyber Notary di Masa ini dan Formulasi Kebijakan tentang 

Konsep menghadap Notaris dalam membuat akta secara Virtual di Masa Yang 

akan datang. Metode yang digunakan penelitian hukum normatif dengan tipe 

penelitian Reform Oriented Research.  

Hasil analisis, Pertama, Konsep menghadap notaris tercantum dalam pasal 16 ayat 

(1) huruf m sedangkan Cyber Notary tercantum pada Pasal 15 ayat 3 UUJN. 

Perbaharuan konsep menghadap di Era Cyber Notary menjadi pertimbangan 

memanfaatan media elektronik secara telekonferensi (virtual). Akan tetapi ketika 

penafsirkan “di hadapan” pasal 1868 KUH Perdata masih dimaknai secara 

konvensional hingga saat ini. Oleh sebab itu, Konsep menghadap belum 

berkembang secara Virtual dan belum dapat dilakukan ketika penjelasan pasal 16 

ayat (1) huruf m UUJN yang menyatakan “menghadap” dimaknai hadir secara 

fisik sehingga apabila formilnya ini tidak terpenuhi maka akta tersebut akan 

terdegradasi menjadi akta dibawah tangan. 

 

Kedua, Formulasi Kebijakan konsep menghadap secara Virtual di masa depan 

dapat diterapkan dengan mempertimbangkan yang dapat dilakukan dalam 

kewenangan dan kewajiban notaris. Dengan teknologi setiap orang dapat 

berhadapan virtual. Dalam profesi notaris ini dapat diterapkan dengan 

mereformasi Peraturan Perundang-undangan tentang Jabatan Notaris. Bukan 

hanya menghadap konvensional tetapi secara Virtual menggunakan aplikasi dan 

tetap pada prinsip kehati-hatian, Sehingga makna Menghadap secara Virtual dapat 

diterapkan dalam konsep Cyber Notary di Indonesia. 

 
4 NIM 2120216320045 
5 Pembimbing Utama 
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